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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 A   :       ا .1

 B   :    ب .2

 T   :    ت .3

 Ts   :    ث .4

 J   :     ج .5

 H   :     ح .6

 Kh   :     خ .7

 D   :      د .8

 Dz   :      ذ .9

 R   :      ر .10

 Z   :      ز .11

 S   :    س .12

 Sy   :    ش .13

 Sh   :   ص .14

 Dh   :   ض .15

 Th   :    ط .16

 Zh   :    ظ .17

 ’   :    ع .18

 Gh   :    غ .19

 F   :   ف .20

 Q   :    ق .21

 K   :    ك .22

 L   :    ل .23

 M   :    م .24

 N   :    ن  .25

 W   :    و .26

 H   :    ه .27

 ’   :     ء .28

 Y   :    ي .29

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  A Fathah 

  َ  I Kasrah 

  َ  U Dhammah 

Kata sandang: Contoh: ( الر جَِال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (يْ وَان  al-dîwân (الدِ 

bukan ad-dîwân.   
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Syiddah: Misalnya, kata (َالضَّرُوْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ََ ي   Ai a dan i 

وََ    Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بِ 

 Û u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan  huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan  dengan 

sebuah tanda (  َ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu  dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata  sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (َالضَّرُوْرة) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

 No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِْ قَة  1

سْلََمِيَّة الْْاَمِعَة   2 الِْْ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد  3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penelitian Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الُْْسْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ 

Aksara Arab Alih Aksara 

الْعَصْريَِّة الْْرَكََة    al-harakah al-‘ashriyyah 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنْ لاإَلِهَ إِلاَّ الله 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانََ مَلِك الصَّا لِح 

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُ الله

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِر الْعَقْلِيَّة 

سْتِطْلََع   ’hub al-istithlâ حُبُّ الِْْ

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّة الْمَصْنُ وْعَة مِنَ الْْيََ وَان

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيْ 

 al-musâhamah الْمُسَاهََةَ 

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَريِْ قًا 

 

 



 

 

xivi 
 

ABSTRAK 

 

 

Reza Fahlevi: 200211020049. Pembelajaran Materi Khilafiah (Studi Komparatif 

Pada Pondok Pesantren Nurul Jannah Banjarmasin, Darul Hijrah Putera 

Martapura, Dan Waratsatul Fuqaha Banjarbaru) Tesis, Pembimbing I: Dr. 

H. Fahmi Hamdi, Lc., MA dan Pembimbing II: Dr. Muhammad Iqbal, 

S.Th.I, M.S.I. Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2024. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Materi Khilafiah, Pondok Pesantren 

 

Kesempurnaan Islam sebagai agama yang memberikan arahan kepada 

setiap penganutnya melalui landasan yang tidak hanya berasal dari ushûl namun 

juga furû’ melahirkan perbedaan di kalangan ulama dalam penentuan hukum Islam 

yang kemudian dikenal dengan khilafiah. Hadirnya khilafiah memunculkan 

argumentasi tentang pentingnya mempelajarinya terkhusus dalam lingkup 

Pendidikan Agama Islam seperti tercegahnya seseorang dari sifat fanatisme 

terhadap tokoh atau aliran serta membentuk karakter toleran terhadap perbedaan.  

Menilai betapa pentingnya mempelajari khilafiah, pondok pesantren sebagai garda 

terdepan dalam pengajaran tentang Islam seyogianya memasukkan pembelajaran 

khilafiah dalam kurikulum, namun fakta lapangan mayoritas pondok pesantren 

dalam pembelajarannya cenderung berfokus kepada satu mazhab hingga akhirnya 

peneliti mendapati ada tiga pondok pesantren yang dalam pembelajarannya juga 

memuat tentang khilafiah, yakni Pondok Pesantren Nurul Jannah Banjarmasin, 

Darul Hijrah Putera Martapura, dan Waratsatul Fuqaha Banjarbaru. 

Penelitian ini berupaya mengeksplorasi dan menganalisis pembelajaran 

khilafiah pada Pondok Pesantren Nurul Jannah Banjarmasin, Darul Hijrah Putera 

Martapura, Dan Waratsatul Fuqaha Banjarbaru yang mana memuat tentang proses 

pembelajarannya serta persepsi para santri yang belajar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif naturalistik dan termasuk 

jenis penelitian lapangan (field research). Subjek dalam penelitian ini adalah 

pengajar khilafiah dan santri Pondok Pesantren Nurul Jannah Banjarmasin, Darul 

Hijrah Putera Martapura, dan Waratsatul Fuqaha Banjarbaru. Pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian analisis 

data menggunakan data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Proses pembelajaran khilafiah di Pondok 

Pesantren Nurul Jannah Banjarmasin menggunakan kitab Rawâi’u al-Bayân, Tafsîr 

Âyât al-Ahkâm min al-Qur’ân karya Muhammad ’Alî al-Shâbûnî dengan metode 

ceramah, tanya jawab, sorogan, wetonan, menggunakan pengeras suara sebagai 

fasilitas penunjang pembelajaran, reward dan punismant sederhana, dan hanya 

menggunakan evaluasi formatif. Pondok Pesantren Darul Hijrah Putera Martapura 

menggunakan kitab Bidâyah al-Mujtahid Wa Nihâyah al-Muqtashid karya Ibn 

Rusyd dengan metode ceramah, tanya jawab, sorogan, wetonan, cerita dan skema 

pembelajaran serta menggunakan Bahasa Arab dan Indonesia, fasilitas penunjang 

berupa papan tulis dan spidol, reward dan punisment yang mendidik seperti menulis 
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kosa kata Bahasa Arab, serta evaluasi formatif dan sumatif.  Pondok Pesantren 

Waratsatul Fuqaha Banjarbaru menggunakan Kitab Ibânah al-Ahkâm Syarh Bulûgh 

al-Marâm karya Hasan Sulaimân al-Nûri dan ‘Alawi ‘Abbâs al-Mâliki dengan 

metode ceramah, tanya jawab, sorogan, wetonan, tidak menggunakan media atau 

fasilitas penunjang pembelajaran, ada reward sederhana dan tidak ada punisment, 

serta evaluasi formatif dan sumatif, 2) Persepsi santri mengenai khilafiah dan proses 

pembelajarannya pada Pondok Pesantren Nurul Jannah Banjarmasin, Darul Hijrah 

Putera Martapura, maupun pada Waratsatul Fuqaha Banjarbaru memiliki 

kemiripan. Persepsi para santri sebelum mengenal khilafiah mengarah kepada 

persepsi negatif dari merasa bingung, berdiam diri, hingga kepada tingkat 

menyalahkan.  Sedangkan dalam proses pembelajarannya, persepsi yang muncul 

terkesan baik dan para santri merasa cukup dengan apa yang telah dipelajari hingga 

hasil akhir dari pembelajaran tersebut membuahkan sebuah persepsi positif dalam 

memandang khilafiah atau perbedaan. 
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